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ABSTRAK 

Zhilla Rahim: Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Guided Inquiry Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun.Tesis, 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogayakarta. 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis tentang kebutuhan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan pada anak usia 5-6 tahun, 2) 

menghasilkan sebuah model pembelajaran guided inquiry yang layak untuk digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan pada anak, 3) menguji 

keefektifitasan model pembelajaran guided inquiry yang dikembangkan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang mengacu pada lima 

tahapan model pengembangan ADDIE (menganalisis, merancang, mengembangkan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi). Penelitian ini dilakukan di TK Islam Annur, 

TK Islam Ibnu Syam dengan peserta 40 anak. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan observasi, serta menggunakan angket yang dilakukan oleh ahli materi, 

ahli media, dan guru. 

Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman bilangan pada anak usia 5-6 tahun, diperlukan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran guided inquiry, 2) model pembelajaran guided 

inquiry dinyatakan layak digunakan dalam merangsang kemampuan pemahaman 

bilangan untuk anak usia 5-6 tahun berdasarkan kriteria uji kelayakan oleh ahli materi, 

ahli media dan juga tanggapan guru dalam kategori baik 3) model pembelajaran guided 

inquiry dinyatakan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

bilangan pada anak usia 5-6 tahun berdasarkan analisis uji statistik Kruskal Wallis (taraf 

sig. < 0.05) yang memperoleh nilai sig. 0.000 

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun, guided inquiry, pemahaman bilangan 

 

  



ABSTRACT 

ZHILLA RAHIM: The development of a Guided Inquiry Learning Model To Improve 

the Understanding Ability in Numbers For 5-6 Years Old Children. Thesis, 

Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University. 2021. 

This study aims to: 1) analyze the need to improve the understanding ability in 

numbers of 5-6 years old children, 2) produce a guided inquiry learning model to 

improve the understanding ability in number for children, 3) test the effectiveness of 

developed guided inquiry learning model to improve the understanding ability in 

numbers for children aged 5-6 years old. 

 

This research was research and development referring to the five stages of the 

ADDIE development model (analyze, design, develop, implement and evaluate). This 

research was conducted at TK Islam Annur, Tk Islam Ibnu Syam with 40 child 

participants. The data were collected through interviews and observation, as well as 

using questionnaires done by materials experts, media experts, and teachers.  

 

The results in this research describe as follows: 1) To improve understanding 

ability in number for children aged 5-6 years, a guided inquiry learning model is 

needed, 2) The guided inquiry learning model is declared suitable to improve 

understanding ability in number for children aged 5-6 years based on the eligibility test 

criteria by the material expert, media experts and as well teacher responses in good 

categories 3) The guided inquiry learning model is declared effective to be used to 

stimulate the understanding ability in numbers for children aged 5-6 years old in TK 

Islam Ibnu Syam based on the analysis of Kruskal Wallis is statistical test result (sig. < 

0.05) with value is sig 0.000 

 

Keywords: children aged 5-6 years, Guided inquiry Understanding ability in numbers
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa peka bagi anak untuk mengembangkan semua aspek perkembangan 

pada anak disebut usia dini. Masa Usia dini menjadi Masa usia dini menjadi andil 

yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan yang 

didapatkan pada masa ini sangat berpengaruh terhadap perkemangan anak pada 

tingkat selanjutnya. Sejalan dengan pendapat (Utami, 2016) Grammatikopoulos 

et al (2012) bahwa masa usia dini merupakan diartikan sebagai periode awal yang 

paling mendasar dan penting dalam periode fundamental kehidupan anak 

selanjutnya sampai periode perkembangan anak yang dapat dibantu dengan 

melaksanakan pendidikan sejak awal.  

Anak harus bisa melalui masa ini dengan baik sebab masa ini tidak bisa 

diulang (Hariawan et al., 2019). Selain itu, perkembangan otak anak pada masa 

ini sangat cepat disepanjang sejarah kehidupannya, yang berlangsung pada saat 

anak di dalam kandungan hingga usia dini. Dibuktikan dengan hasil penelitian 

oleh ahli-ahli neuorologi, di mana 50% perkembangan otak manusia terjadi 

sampai usai 4 tahun, 80% terjadi sampai usia 8 tahun dan 100% terjadi sampai 

ujisa 18 tahun (Trianto, 2016). Hal serupa juga terdapat pada hasil penelitian 

Gilmore et al  (2018) bahwa perkembangan otak manusia dari lahir hingga usia 

dini sangat cepat dan dinamis sehingga penting untuk membangun aspek 

perkembangan anak. Menyoroti beberapa hasil penelitian sebelumnya, secara 

tidak langsung perlu untuk menstimulasi perkembangan anak sejak usia dini. Ada 

beberapa aspek perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan dalam 
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Peraturan Kementrian Pendidikan dan Budaya RI No 137 Tahun 2014 tetang 

standar nasional PAUD. 

Pendidikan anak usia dini terbagi menjadi tiga tahapan atau tingkatan, yaitu 

taman pengasuhan anak, kelompok bermain dan taman kanak-kanak. Taman 

Kanak-kanak sendiri menjadi salah satu pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun yang memiliki 

tujuan untuk membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik dari 

berbagai bidang potensi baik psikis anak ataupun fisik anak yang niliputi, kognitif, 

nilai agam dan moral, sosial emosional, bahasa, fisik bahkan seni anak untuk siap 

melangkah ke jenjang pendidikan selanjutnya.  

Kognitif merupakan segala proses yang menyangkut dengan aktivitas otak 

seperti berpikir. Berpikir meliputi mengingat, mengolah pemerolehan belajar, 

memahami sesuatu, mengerti alasan akan sesuatu yang terjadi dan mengambil 

keputusan serta mengkomunikasikannya (NCTM dalam Smith, 2009:8). Senada 

dengan yang dikemukakan oleh Bloom, ada enam tingkatan dalam berpikir yang 

telah direvisi di antaranya mengigat/mengenal (C1), memahami (C2), 

mengapliksikan (C3), menganlisi (C4) mengevaluasi (C5) dan menciptakan (C6)  

(Anderson et al., 2001).  Dalam perkembangan kognitif anak usia dini ada enam 

bidang yang diarahkan untuk dikembangkan meliputi pengembangan visual taktil 

kinestetik, aritmatika (bilangan dan berhitung), geometri dan sains (Khadijah & 

Amelia, 2021). Sesuai dengan hal tersebut perlu untuk mestimulasi kemampuan 

aritmatika terutama kemampuan berhitung anak. 
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Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan kognitif anak tentunya 

menjadi kegiatan yang sangat harus dilaksanakan, dengan tujuan anak mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dalam hal mengelola proses pembelajaran dan 

menemukan alternatif solusi dalam pemecahan masalah kehidupannya. 

Perkembangan kognitif tidak pernah terlepas dari salah satu multiple intelligent 

yaitu kecerdasan logika matematika yang menyangkut kemampuan menggunakan 

bilangan dan logika secara efektif (Gardner: 2011) 

Schulman & Eston (1999) menjelasakan bahwa ada enam tugas matematika 

yang harus di laksanakan di taman kanak-kanak yaitu 1) fokus pada pengalaman 

multisensori, anak harus aktif menggunakan indera mereka dan tubuh mereka, 2) 

fokus pada pengalaman nyata, 3) mendorong perkembangan alami bahasa lisan, 4) 

mendorong anak-anak untuk melakukan pengamatan dan prediksi hingga 

menungkinkan anak-anak aktif mebangun pengetahuan hingga bisa diterapkan, 5) 

melibatkan anak dengan perhitungan dan pengukuran tanpa harus menghapal fakta 

dasar dari pengukuran standar, 6) mendorong anak untuk menggenerasikan ide-ide 

matematika yang dihasilkan oleh manipulasi terhadap benda-benda fisik. 

Kecerdasan logika matematika ini menjadi sangat penting bagi anak terutama 

anak usia dini, karena akan membantu anak untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir dan logika mengingat bagaimana pentingnya matematika untuk kehidupan 

sehari-hari (Hardy & Hemmeter: 2019). Charlesworth (2005), Suryana (2016)  

menyatakan bahwa konsep dan keterampilan matematika seperti pengenalan dan 

pemahaman lambang bilangan, penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian, 

analisis dan pengukuran data. Oleh sebab itu pemberian stimulus yang tepat 
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menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan matematika anak, 

terutama kemampuan pemahaman bilangan pada anak usia 5-6 tahun. 

Kemampuan memahami bilangan merupakan landasan bagi banyak kehidupan 

keterampilan anak nantinya. Pada anak usia dini bisa dimulai dengan menghitung 

urutan angka dari mulai satu, menghitung berapa jumlah benda yang ada disekitar 

anak, dan anak dapat menjumlahkan benda (Klinken & Juleff, 2015: 9). Menurut 

Peraturan Kemendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini pada standar tingkatan pencapaian perkembangan anak 

usia 5-6 tahun pada lingkup berpikir simbolik yaitu, (1) anak mampu menyebutkan 

lambang bilangan 1-20, (2) Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, (3) 

Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

Pentingnya pemberian stimulus untuk meningkatkan pemahaman anak tentang 

bilangan sejak usia dini. Pemahaman lambang bilangan di taman kanak-kanak 

sangat membantu anak dalam kemampuan selanjutnya yang seharusnya dimiliki 

oleh setiap anak untuk menumbuh-kembangkan keterampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penting untuk 

menanamkan konsep bilangan secara baik sejak dini untuk mencegah kegagalan 

matematika dimasa depan. (Khadijah dan Amelia: 2021; Sood & Mackey:2015; 

Roliana: 2018) Pengembangan kepekaaan terhadap bilangan menurut A. Wasik 

dalam Roliana (2018) bukan hanya sekedar menghitung, namun mencakup 

pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman kesesuian satu lawan satu.  

Langkah pertama pemahaman konsep bilangan yaitu membilang yang 

merupakan kegiatan menghitung dengan memperkenalkan angka-angka, lalu 
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mengajarkan anak-anak mengurutkan bilangan 1(satu) sampai 20. Agar anak-anak 

memahami konsep bilangan sebaiknya pembelajaran dilakukan dengan benda-

benda konkret yang dihubungkan dengan lambang atau simbol, sehingga mereka 

mampu memahami konsep lebih banyak dan lebih sedikit. Ketika anak-anak sudah 

mampu memahami konsep lebih banyak dan lebih sedikit maka kepekaan bilangan 

mereka sudah berkembang. Saat kepekaan bilangan sudah berkembang maka 

mereka akan lebih menyukai berhitung (Roliana: 2018). 

Dalam penelitian (Nurjanah: 2017) dinyatakan bahwa kemampuan anak di 

taman kanak-kanak sebagian besar mengalami hambatan dalam kemampuan 

berhitung. Ditandai dengan masih banyaknya anak yang hanya dapat menyebutkan 

bilangan dari 1 sampai 10 tanpa paham arti dari bilangan. Selain itu juga anak belum 

mampu untuk membilang dengan menggunakan benda, belum mampu menjumlah 

dengan menggunakan benda.  

Membangun pengetahuan anak usia dini dalam kemampuan memahami konsep 

bilangan diperlukan pengalaman yang konkret walaupun tujuan akhirnya adalah 

untuk membantu anak berpikir secara abstrak. Pengalaman konkret maksudnya 

adalah pengalaman yang bisa didapati oleh anak dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dalam kehidupan sehari-hari anak akan menjumpai benda-benda yang tentu bisa 

dihitung oleh anak secara langsung. Misalnya ketika melewati taman anak bisa 

menghitung pohon atau tanaman lain, membandingkan pohon mana yang lebih 

besar dari pohon lainnya. Walaupun bisa diajarkan dengan langsung melihat 

kesekitar anak, namun belum tentu anak akan memahami bilangan atau angka 4 

menunjukkan benda yang berjumlah 4. 
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Anak mulai berpikir berdasarkan pada pengalamannya melalui interaksi 

dengan benda-benda di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan tahap pra-operasional 

yang dikemukan oleh Piaget bahwa anak usia 2-7 tahun masih berada pada tahap 

pra-operasional, di mana anak belajar memahami realitas yang ada di 

lingkungannya menggunakan fungsi simbolik seperti simbol-simbol atau benda-

benda dan pemikiran intuitif (Margarete: 2014) 

Bilangan dan berhitung sudah dimasukkan kedalam kurikulum pendidikan 

anak prasekolah (Kemendikbud: 2017). Namun, permasalahan yang sering terjadi 

dalam kegiatan memahami konsep bilangan ini digabungkan dengan kegiatan lain 

tidak diajarkan secara terpisah walaupun telah dinyatakan sebagai salah satu 

pembelajaran yang mesti ada sesuai kurikulum (Wawancara dan Obeservasi), 

kegiatan yang berhubungan dengan bilangan atau berhitung biasanya dikenalkan 

pada kegiatan pembuka saja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nipi Liwis dkk di TK Gugus V Kecematan 

Buleleng pada tahun 2016 menyatakan bahwa ditemukan berbagai masalah 

terutama yang berkaitan dengan perkembangan anak dalam memahami bilangan 

yang masih rendah. Hal ini terlihat dari sisi penelitian yang menemukan beberapa 

masalah, yaitu anak belum mampu memahami konsep bilangan dan angka, 

contohnya ketika anak diminta oleh guru untuk menyebutkan urutan lambang 

bilangan 1-10 secara bersama-sama, hampir semua anak menyebutkan urutan 

lambang bilangan, namun ketika anak diminta satu persatu menyebutkan lambang 

bilangan yang ditunjuk oleh guru, kebanyakan dari mereka belum mampu 

menyebutkan secara tepat. 
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Peneliti lainnya yang dilakukan oleh Sani Antika Rahmasari dkk pada tahun 

2019 juga menyatakan permasalahan bahwa pemahaman anak tentang konsep 

bilangan di TK Angkasa Lanud Adi Soemarmo Colomadu Karanganyar masih 

rendag dan belum berkembangan secara optimal terlihat dari anak yang belum 

mampu menghubungkan bilangan dengan benda-benda. Sejalan dengan hasil 

penelitian Taopik Rahman pada tahun 2017 di Tk Pertiwi I Tasikmalaya yang 

menyatakan permasalahan yang dihadapi adalah masih ada anak yang tidak 

mampu mengenal konsep bilangan, seperti mengenal lambang bilangan dan 

menghubungkan lambang bilangan dengan sejumlah benda, salah satu 

penyebabanya adalah metode pembelajaran yang kurang tepat yang serinkali 

berupa Lembar Kerja Anak sehingga anak tidak belajar langsung melalui benda 

konkrit dan kegiatan-kegiatan yang membangun pengetahuan anak. 

Berdasarkan permasalahan kemampuan memahami konsep bilangan di atas, 

peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai serta menyebarkan 

angket terbuka secara kepada beberapa guru. Hasil data yang peneliti temukan 

tidak jauh berbeda dengan beberapa hasil penelitian tersebut, bahwa kemampuan 

memahami bilangan anak berjalan cukup lambat. Dilihat dari jawaban guru dalam 

menjawab pertanyaan terkait kendala yang dialami anak, anak mengalami 

kebosanan karena kegiatan yang dilakukan dengan kegiatan itu-itu saja, seperti 

memberikan kertas atau LKA dan anak menjawabnya. Tidak hanya itu, anak juga 

masih ragu-ragu dalam menentukan bilangan dengan kuantitas contohnya ketika 

anak diminta untuk menghitung jumlah mainan anak terlihat ragu dalam memilih 

lambang bilangan yang cocok dengan jumlah mainan anak. Permasalahan lain 
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yang didalami guru pada pelaksanaan pembelajaran adalah guru merasa ragu-ragu 

untuk memulai dengan model atau metode yang baru, karena guru merasa kurang 

berpengalaman dalam model yang baru.  

Sama halnya pada hasil wawancara, hasil observasi di Taman Kanak-Kanak 

Islam Annur dan Taman Kanak-kanak Islam Ibnu Syam dalam aktivitas 

kemampuan bilangan, peneliti menemukan bahwa kelompok B usia 5-6 tahun 

terlihat masih kurang menarik kegiatan dalam mengembangkan kognitif terutama 

lambang bilang dan angka 1-20. Kegiatan pembelajaran sering kali di lakukan 

dengan pemberian lembar kerja anak pada buku tulis anak di mana setiap anak 

memiliki waktu senggang anak akan diminta untuk menuliskan huruf dan angka. 

Oleh sebab itu anak sering kali melontarkan kata “sudah bu” “capek bu, aku mau 

main saja” padahal kegiatan anak itu belum selesai. Alat perga yang digunakanpun 

hampir tidak ada karena guru-guru hanya menyediakan lembaran poster angka 1-

10 dan angka dan bilangan selanjutnya dituliskan di papan tulis dan buku tulis 

anak, dapat dilihat anak mengenal bilangan namun anak tidak paham bagaimana 

membedakan bilangan yang sesuai dengan kuantitasnya. Ditambah anak juga 

tidak mampu menggunakan bilangan ini untuk mengerjakan operasi hitung 

sederhana. 

Permasalahan-permasalahan tersebut terjadi bisa dikarenakan tidak adanya 

model dan strategi yang secara khusus yang digunakan oleh guru dalam 

mestimulasi kemampuan memahami konsep bilangan pada anak secara aktif. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru, guru menggunakan model pembelajaran 

klasikal dengan metode ceramah lalu memberikan kegiatan kepada anak untuk 
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diselesaikan, tidak adanya kegiatan yang nyata bagi anak dalam membangun 

pengetahuannya tentang memahami bilangan. Pada dasrnya guru di Taman 

Kanak-Kanak sudah membantu menstimulasi kemampuan memahami bilangan 

anak seperti berhitung jumlah anggota tubuh, mewarnai angka dan lain-lain, tapi 

itu belum cukup menarik untuk mestimulasi kemampuan anak dalam mengingat 

angka, memahaminya dan tidak bosan. Pada pelaksaan kegiatan pembelajaan guru 

hanya menuliskan dipapan tulis deretan angka lalu anak menghitungnya, atau guru 

mengajarkan matematika seperti dua ditambah tiga yang cukup rumit bagi anak 

Sulitnya bahasa yang digunakan juga mempengaruhi kemampuan anak dalam 

memahami bilangan tersebut.  

Pembelajaran hendaknya dirancang secara menarik agar anak dapat 

memahami pembelajaran seperti selalu membuat anak aktif dan penasaran dalam 

setiap kegiatan, baik berbuat, berbicara, mengamati dan berpikir. Salah satu upaya 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di Taman Kanak-Kanak adalah 

dengan memberikan model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman bilangan anak agar dapat berkembangan dengan baik. 

Salah satunya model pembelajaran Guided Inquiry, memberikan ini dapat 

memberikan dampak positif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

bilangan anak. 

Model Guided Inquiry pertama kali diperkenalkan oleh Richard, inkuiri 

merupakan model yang berorientasi pada siswa (student centered), sehingga anak 

aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Guided Inquiry merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan dan mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, 
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mencari pengetahuan atau mempelajari suatu gejala. Inkuiri berarti mengadakan 

penyelidikan, menanyakan keterangan dan melakukan pemeriksaan (Echolas & 

Shadily: 2003) 

Gulo (2005: 84-85) berpendapat pembelajaran inquiry ini adalah suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal kemampuan anak 

untuk mencari dan menyelidiki penemuan sehingga berhasil merumuskan sendiri 

hasil dari penemuan mereka dengan percaya diri. Sejalan dengan pendapat Gulo, 

Suyanto & Asep (2013) juga menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri ini 

dapat membantu anak untuk belajar secara mandiri dalam membangun pengetahuan 

dan keterampilan, bertanya dan mencari jawaban berdasarkan rasa ketertaikan dan 

keingintahuan dan membangun cara berpikir untuk menemukan sendiri jawaban 

atas pertanyaan. 

Model pembelajaran Guided Inquiry menganut ilmu kognitif modern yang 

didasari teori belajar konstruktivisme, dalam proses pembelajaran anak aktif untuk 

membangun pengetahunnya yang efektif untuk mendorong keterlibatan dan 

memotivasi siswa dan membantu siswa mendapatkan pemahaman mendalam 

mengenai pembelajaran (Latiifani & Rinanto, 2016). Model pembelajaran Guided 

Inquiry ini menawarkan proses pembelajaran yang terencana dan dipandu oleh 

pendidik yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang pembelajaran dan informasi yang ingin didapatkan. Model 

pembelajaran Guided Inquiry mampu mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan kehidupan sehari-hari anak seperti 



11 

 

bilangan dan operasi (Gerald:2011; Agbarachi Opara & Silas Oguzor, 2011; Rust, 

2011) 

Hasil penelitian Nurjanah (2017) menunjukkan bahwa Guided Inquiry 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika anak tertama 

dalam pembelajaran berhitung. Selain itu, hasil penelitian Supriatna & 

Asmahasanah (2020) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided 

Inquiry dengan bantuan mesia kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak dengan kriteria berkembang sangat baik sebasar 83%. Hal ini selaras 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Made dan kawan-kawan  (2015) yang 

menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan kognitif anak melalui 

penerapan model pembelajaran Guided Inquiry dengan bantuan media kartu 

bergambar pada kelompok B dengan kriteria tinggi sebesar 82%. Sehubungan 

dengan pernyataan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 

pengembangan mengenai “Pengembangan Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan Anak Usia 5-6 Tahun”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Stimulasi kemampuan memahami bilangan pada anak belum tercapai 

secara optimal 

2. Anak masih mengalami kesulitan dalam menentukan bilangan berdasarkan 

benda 
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3. Anak masih sulit membedakan dan memahami bilangan yang lebih besar 

maupun lebih kecil 

4. Anak hanya menghapal materi (bilangan) dan kurang mampu 

menggunakan bilangan/angka untuk menemui masalah dalam kehidupan 

nyata yang berhubungan dengan materi yang dimiliki 

5. Sebagian anak masih belum mampu untuk menyebutkan bilangan 1 sampai 

20 ketika dimulai secara acak dan menyebutkan secara berurutan 

6. Anak masil memiliki kesulitan dan sering kali terbalikdalam menuliskan 

lambang bilangan  

7. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih berpusat 

pada guru 

8. Kegiatan yang disedikan untuk anak kurang bervariasi 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini mencakup hal-hal yang dibutuhkan dalam mengembangakan model 

pembelajaran Guided Inquiry untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

bilangan yang meliputi: 1) Kebutuhan pengembangan model 2) pengembangan 

model pembelajaran Guided Inquiry 3) efektifitasan model pembelajaran Guided 

Inquiry. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran seperti apa yang layak untuk meningkatkan 

pemahaman lambang bilangan anak usia 5-6 tahun? 

2. Hal apa sajakah yang dibutuhkan dalam pengembangan model 

pembelajaran guided inquiry untuk menstimulasi kemampuan 

pemahaman biangan anak usia 5-6 tahun? 

3. Apakah model pembelajaran guided inquiry efektif untuk menstimulasi 

pemahaman biangan anak usia 5-6 tahu? 

E. Tujuan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini secara rinci bertujuan untuk: 

1. Untuk mengembangkan dan memodifikasi suatu model pebelajaran guided 

inquiry yang layak untuk menstimuasi pemahaman bilangan anak usia 5-6 

tahun 

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saya yang dibutuhkan dalam pengembangan 

model pembelajaran guided inquiry untuk menstimulasi kemampuan 

pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun 

3. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran guided inquiry yang 

digunakan untuk menstimulasi kemampuahan pemahaman bilangan anak 

usia 5-6 tahun 

F. Spesifikasi Produk yang akan Dikembangkan 
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Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah 

modifikasi model pembelajaran Guided Inquiry yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun yang dikemas dalam 

bentuk buku panduan yang bejudul “belajar bilangan dengan pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dan inkuiri” yang berisi tentang kajian model 

pembelajaran Guided Inquiry, yang berisikan komponen-komponen wajib model 

pembelajaran yaitu sintaks, prinsip reaksi, sistem pendukung dan sistem sosial. 

Secara rinci spesifikasi dari model pembelajaran Guided Inquiry yang akan 

dikembangkan teridri dari: 

1. Output yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa model pembelajaran 

Guided Inquiry. Model pembelajaran Guided Inquiry dikemas dalam bentuk 

buku panduan pelaksaanaan yang digunakan oleh guru sebagai panduan dalam 

kegiatan pembelajaran memahami konsep bilangan untuk anak usia 5-6 tahun 

2. Model pembelajaran Guided Inquiry ini memiliki beberapa komponen 

pembelajaran yang terdiri atas: 

a. Tujuan pembelajaran model pembelajaran Guided Inquiry ini supaya anak 

usia dini khususnya anak usia 5-6 tahun dapat membangun pengetahuannya 

sendiri terutama dalam menstimulasi kemampuan memahami bilangan, 

melalui model pembelajaran Guided Inquiry proses pembelajaran terasa 

menyenangkan dan termotivasi penuh untuk meningkatkan 

kemampuannya secara penuh 
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b. Materi pembelajaran yang terdapat dalam pengembangan model 

pembelajaran Guided Inquiry mencakup pada indikator pencapain 

pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan lapangan yaitu mengenali lambang bilangan 1-20, 

menentutakan kuantitas, penjumalah dan pengurangan sederhana serta 

menentukan jumlah sedikit dan banyak 

c. Metode pembelajaran yang digunakan dalam model pembelajaran Guided 

Inquiry adalah metode bercakap-cakap, metode tanya jawab dan pemberian 

tugas 

d. Media pembelajaran yang digunakan dalam model pembelajaran Guided 

Inquiry ini adalah media-media nyata seperti benda-benda disekitar anak 

(meja dan kursi), mainan anak (bola-bola) dan kartu angka 

e. Evaluasi pembelajaran dalam model pembelajaran Guided Inquiry 

menggunakan lembar observasi yang dinilai menggunakan penilaian 

checklist dengan skala 1-4. Penilaian kemampuan memahami bilangan 

anak dilakukan pada saat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup dalam pembelajaran 

3. Model pembelajaran Guided Inquiry memiliki beberapa komponen di 

dalamnya yang terdiri atas: 

a. Langkah-langkah atau sintaks pelaksanaan model pembelajaran Guided 

Inquiry 
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b. Sistem sosial yang terdapat dalam model pembelajaran Guided Inquiry 

adalah adanya aktifitas dan interaksi yang dilakukan antara anak dan guru 

mengenai kegiatan pembelajaran memahami bilangan yang terlihat ketika 

anak dan guru bercakpa-cakap dan melakukan tanya jawab 

c. Prinsip rekasi dalam penelitian ini adalah guru yang berperan sebagai 

fasilitator, informator, mediator, motivator dan evaluator dalam kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan subjek penelitiannya adalah anak usia dini yang 

berusia 5-6 tahun yang berperan untuk 1) melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, 2) mengikuti dan menaati semua aturan yang ditentukan 3) 

menyelesaikan semua tugas dan menyampaikan hasil kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, 4) merapikan kembali alat dan bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan tertib. 

d. Sistem pendukung model pembelajaran yang terdapat dalam model 

pembelajaran Guided Inquiry adalah ruang kelas untuk kegiatan 

pembelajaran, media-media yang dibutuhkan serta benda-benda konkret 

yang ada disekitar anak. 

e. Penilaian kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan yang telah 

disesuaikan dengan indikator inatrumen penilaian yang digunakan: 1) 

Menyebutkan dan mengurutkan 2) menentukan/mencocokkan bilangan 

dengan kuatitas, 3) penjumlahan dan pengurangan, 4) menentukan jumlah 

bilangan sedikit dan banyak 

G. Manfaat Pengembangan 
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Hasil dari penelitian pengembangan ini menghasilkan model pembelajaran 

guided inquiry yang telah dimodifikasi dengan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan anak usia 5-6 tahun dengan harapan bisa bermanfaat untuk banyak 

orang, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneliti mengharapkan agar hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan dapat menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Guided 

Inquiry untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan anak usia 5-6 

tahun. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Anak, menstimulasi kemampuan anak dalam memahami konsep 

bilangan 

b. Bagi Guru, memberikan alternatif model pembelajaran Guided Inquiry 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang kemampuan memahami bilangan anak. 

H. Asumsi Pengembangan 

Banyak kendala yang akan dihadapi oleh peneliti saat melakukan penelitian 

pengembangan ini, oleh karena itu perlu disampaikan susmsi penelitian dengan 
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harapan asumsi penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi para 

peneliti selanjutnya untuk memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini. 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalh modifikasi model 

pembelajaran guided inquiry untuk meningkatkan pemahaman bilangan anak usia 

5-6 tahun: 

1. Model pembelajaran ini belum banyak digunakan dalam pembalajaran 

matematika sehingga dibutuhkan referensi yang banyak untuk 

meningkatkan pengetahuan dan tentang model pembelajaran ini 

2. Model pembelajaran guided inquiry membantu dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman bilangan dengan memodifiksinya agar sesuai 

dengan pembelajaran anak usia dini 

3. Model pembelajaran ini dikemas dalam bentuk buku yang bertujuan 

menambah pengetahuan guru dalam pelaksanaan model pembelajaran 

guided inquiry. 

I. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan dalam proses penelitiannya, 

sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperbaiki dan 

mengembangkan model pembelajaran guided inquiry ini, di antara keterbatasan 

penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Pengembangan model pembelajaran Guided Inquiry untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun 
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hanya sampai tahap uji coba lapangan, belum mencapai tahap 

dissemination and implementation. 

2. Kegiatan penelitian ini dilakukan hanya dalam waktu kurang dari satu 

semester. 

3. Dalam penelitian ini materi pembelajaran yang diuji cobakan untuk 

keperluan pengembangan model pembelajaran Guided Inquiry untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman bilangan anak usia 5-6 tahun. 

4. Penetuan kelayakan dalam penelitian pengembangan ini melalui 

validasi ahli materi, kualitas model pembelajaran, penilaian guru dan 

uji coba kepada anak. Penelitian ini belum sampai pada tingkat 

membandingkan produk hasil pengembangan dengan produk lain atau 

penyebarluasan 
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